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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Quantity Takeoff (QTO) merupakan tugas yang dilakukan oleh surveyor 

kuantitas untuk menghitung jumlah material yang dibutuhkan dalam proyek 

konstruksi. QTO merupakan proses manual yang melibatkan pengukuran elemen 

desain yang berbeda, yaitu denah lantai, elevasi, penampang melintang, dan dokumen 

serupa lainnya.Tugas ini sangat vital dalam pekerjaan konstruksi karena dapat 

membantu pengendalian biaya proyek. Menghitung volume pekerjaan ada beberapa 

metode yang dapat digunakan yaitu secara manual atau yang disebut dengan Metode 

Konvensional dimana surveyor menghitung kuantitas pekerjaan masih dengan 

berdasarkan gambar dua dimensi. Kemudian ada juga metode berbasis BIM (Building 

Information Modeling) dimana proses penghitungan kuantitas secara automatis 

dengan menggunakan aplikasi berbasis tiga dimensi. 

Dalam seiring perkembangan teknologi dan inovasi pada industri konstruksi, 

sistem Building Information Modeling (BIM) diciptakan sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada tahap konstruksi, termasuk masalah 

dalam perhitungan volume pekerjaan (Quantity TakeOff). Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi, pekerjaan proyek konstruksi dapat menjadi lebih 

mudah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia (Kementerian PUPR RI) No. 22 Tahun 2018, bahwa penggunaan 

Building Information Modeling (BIM) wajib diterapkan pada Bangunan Negara tidak 

sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 m2 dan diatas 2 lantai. Dengan adanya 

aturan ini, perkembangan teknologi di sektor AEC (Architecture, Engineering, and 

Construction), yaitu BIM, dapat meningkatkan akurasi perhitungan QTO serta 

mengurangi kesalahan manusia, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya 

konstruksi secara efisien (Laorent et al., 2019). 

Building Information Modeling (BIM) merupakan teknologi inovatif terbaru 

dalam industri konstruksi. BIM memanfaatkan model n-Dimensional (n-D) yang 

dihasilkan oleh komputer untuk mensimulasikan perencanaan, desain, konstruksi, dan 

pengoperasian fasilitas (Kulasekara et al., 2013). QTO merupakan dimensi kelima dari 
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7D BIM yang terintegrasi dengan model 3D BIM dan 4D. Salah satu keunggulan BIM 

adalah kemampuannya dalam menghadapi perubahan desain dengan lebih efisien 

dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dikarenakan perubahan 

parametrik pada BIM yang menjaga konsistensi saat terjadi perubahan desain akan 

diperbarui pada semua tampilan gambar, sehingga pekerjaan QTO dapat dilakukan 

dengan lebih mudah dan data kuantitas dapat dihitung secara otomatis dan langsung 

berubah (Fung et al., 2014). 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan penggunaan BIM dalam perhitungan 

QTO dapat diterapkan dengan tepat dalam sektor AEC di Indonesia untuk 

meningkatkan efisiensi pembangunan proyek konstruksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana perbandingan analisis perhitungan QTO Building Information 

Modeling (BIM) dengan perhitungan QTO metode konvensional pada 

pekerjaan struktur Jembatan Underpass STA 150+187  Proyek Jalan Tol 

Betung – Tempino – Jambi  Seksi 4 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi deviasi output QTO berbasis BIM 

dengan metode konvensional 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut maksud dan tujuan penelitian ini : 

1. Menganalisis perbandingan perhitungan QTO Building Information Modeling 

(BIM) dengan perhitungan QTO metode konvensional pada pekerjaan 

struktur Jembatan Underpass STA 150+187  Proyek Jalan Tol Betung – 

Tempino – Jambi  Seksi 4 

2. Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi deviasi output QTO berbasis 

BIM dengan metode konvensional 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat dan 

kontribusi, antara lain : 

1. Manfaat dari penelitian untuk masyarakat luas, dapat mengenal apa itu BIM 

dan penggunaannya dapat meningkat di Indonesia  

2. Manfaat dari penelitian untuk industri, dapat menjadi referensi dan kajian 

terkait perbandingan QTO berbasis BIM dan metode konvensional 

3. Manfaat penelitian ini bagi akademis khususnya mahasiswa, dapan menjadi 

acuan penggunaan BIM dan referensi untuk penelitian selanjutnya 

 

1.5 Batasan Masalah 

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan dengan tujuan agar penelitian 

ini terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka perlu ditetapkan batasan - 

batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini, yaitu antara lain: 

1. Objek yang di amati untuk penelitian ini adalah struktur Jembatan Underpass 

STA 150+187  Proyek Jalan Tol Betung – Jambi Seksi 4 

2. Penelitian ini hanya mencakup quantity pekerjaan struktur jembatan, tidak 

mencakup pekerjaan tanah, pekerjaan aspal, drainase maupun penulangan 

3. Perhitungan QTO berbasis BIM menggunakan software Revit 2021 dengan 

berbasis gambar 3D 

4. Perhitungan QTO Metode Konvensional menggunakan bantuan software 

Excel dengan berbasis gambar 2D  

 

1.6 Sistematika 

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini disusun dalam beberapa bab 

sehingga pembaca dapat memahami isi dari Tugas Akhir ini. Dalam penelitian ini 

pembahasan dan penyajian hasil Tugas Akhir akan disusun dengan materi sebagai 

berikut: 

BAB I PEDAHULUAN 
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Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, dan sistematikan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

penelitian yaitu studi literatur yang berhubungan dengan proses Quantity TakeOff 

dan Building Information Modeling (BIM). 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan dengan pembahasan mengenai metode penelitian yang 

mencakup penetapan metode analisis, identifikasi data, pola pengumpulan data, dan 

pengolahan data. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan  data data yang dibutuhkan dalam penelitian baik data primer 

dan sekunder dan pembahasan hasil penjabaran analisis perbandingan Quntity Take 

Off Building Information Modeling (BIM) dengan Metode Konvensional pada 

pekerjaan struktur Jembatan Underpass STA 150+187  Proyek Jalan Tol Betung – 

Jambi Seksi 4 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab - bab 

sebelumnya dan saran mengenai temuan – temuan penting untuk dijadikan 

pertimbangan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari Penelitian ini, dapat disimpulkan tentang perbandingan QTO berbasi BIM 

dengan Metode Konvensional dari Jembatan Underpass STA 150+187 Ruas Jalan Tol 

Betung – Tempino – Jambi Seksi 4, antara lain: 

1. Hasil dari perbandingan analisis didapatkan bahwa item pekerjaan yang memiliki 

presentase deviasi yang cukup besar seperti pekerjaan pelat injak 5,95%, dimana 

QTO berbasis BIM memiliki nilai lebih besar dari hasil perhitungan dibandingkan 

dengan Metode Konvesional. Kemudian item pekerjaan dengan nilai volume 

selisih pekerjaan, dimana QTO Metode konvensional lebih besar dari perhitungan 

berbasis BIM yaitu pekerjaan Barrier 2,74%. Ada Empat item pekerjaan dengan 

nilai deviasi yang sama dari metode BIM dan Metode Konvensional yaitu, item 

pekerjaan bearing pad, pekerjaan girder L=40.8, pekerjaan angkur fix dan angkur 

move dengan nilai deviasi 0,00%.  

2. Faktor Faktor yang mempengaruhi deviasi output QTO berbasis BIM dengan 

Metode Konvensional banyak disebab kan oleh faktor dari manusia atau human 

error seperti pengetahuan orang tersebut dalam dalam penggunaan BIM, 

pemahaman dalam membaca acuan dan material pekerjaan, beda asumsi terkait 

konsep perhitungan model dan juga diluar dari faktor manusia bisa juga 

disebabkan oleh kesalahan karena acuan yang tidak benar atau beda, kemudian 

metode konvensional atau manual tidak bisa menggambarkan dalam proses 

sebenarnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil kesimpulan yang didapat, Saran dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan dalam proyek konstruksi mulai beralih menggunakan BIM 

terutama dalam proses perhitungan quantity takeoff dikarenakan lebih cepat 

dan akurat dalam proses tersebut. 
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2. Untuk pekerjaan QTO diperlukan gambar kerja / shop drawing yang akurat 

untuk dapat mencapai ketelitian dan kedetailan yang tinggi agar mendapatkan 

output QTO yang memiliki akurasi yang tinggi pula. Lama pengalaman dan 

banyak nya berlatih pemodelan dapat meningkatkan ketelitian dan kedetailan 

itu. Karena jika tidak akurat dan teliti dalam pemodelan akan menghasilkan 

QTO yang mengakibatkan kesalahan yang fatal untuk merencanakan estimasi 

biaya proyek 
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